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ABSTRACT

Candidiasis is one of the infectious diseases that are often found in the oral cavity, which
is about 80%. Fungus Candida albicans (C. albicans) is responsible for about 85-95% of the
insidence of candidiasis. Fungus C. albicans is a normal flora in the oral cavity that can cause
opportunistic infections, which are not pathogenic in healthy individuals, but can become
pathogenic if the balance of the body’s defense system is disrupted. Ant-plant (Myrmecodia
pendens Merr. & Perry.) are ephiphytic plants that live attached to or hung on a bigger trees.
The stalks contain small cavities inhabited by a variety of ant species, especially Ochetellus sp.
M. pendans plant contains active compounds such as flavonoid, tannin, and polyphenol. This
research aims to determine the antifungal effect of M. pendans extract etanol and water fraction
at any concentration in the growth of C. albicans.

The method of this research is purely laboratory in vitro. The extraction was done with
96% ethanol solvent using maceration method, and the fractination was done using separation
funnel method. The ethanol extract and water fraction then tested its antifungal effect against C.
albicans using diffusion method. The result showed that ethanol extract of M. pendans plant has
minimal inhibitory concentration (MIC) at a concentration of 50%, with a diameter of 3,95 mm.
Water fraction didn’t show the formation of radical zone, while Nystatin has the highest radical
zone with a diameter of 16 mm, and aquadest showed no radical zone formation.

The conclusion showed that ethanol extract of M. pendans plant has an antifungal effect
against fungal C. albicans with MIC 50%. Water fraction of M. pendans plant didn’t have
antifungal effect against fungal C. albicans. There is no significant difference between ethanol

extract and water fraction of M. pendans plant on the growth of C. albicans.

Keywords : Myrmecodia pendans Merr. & Perry., Candida albicans, Minimal Inhibitory

Concentration.



ABSTRAK

Kandidiasis merupakan salah satu penyakit infeksi yang banyak dijumpai di rongga
mulut, yaitu sekitar 80%. Jamur Candida albicans (C. albicans) menjadi penyebab sekitar 85-
95% kejadian kandidiasis. Jamur C. albicans merupakan flora normal dalam rongga mulut yang
dapat menimbulkan infeksi oportunistik, yaitu tidak patogen pada individu sehat, namun dapat
menjadi patogen apabila keseimbangan sistem pertahanan tubuh terganggu. Tanaman sarang
semut (Myrmecodia pendens Merr. & Perry.) merupakan tanaman epifit yang hidup menempel
atau menggantung pada pohon — pohon yang lebih besar. Bagian batangnya menggelembung dan
berisi rongga — rongga kecil yang dihuni oleh beragam jenis semut terutama spesies Ochetellus
sp. Tanaman M. pendans mengandung senyawa aktif golongan flavonoid, tanin, dan polifenol.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antijamur ekstrak etanol dan fraksi air tanaman
M. pendans beberapa konsentrasi terhadap pertumbuhan C. albicans.

Jenis penelitian ini adalah laboratoris murni secara in vitro. Ekstraksi dilakukan dengan
pelarut etanol 96% menggunakan metode maserasi, dan difraksinasi menggunakan metode
corong pisah. Ekstrak etanol dan fraksi air kemudian diuji daya antijamurnya terhadap Candida
albicans menggunakan metode difusi. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol tanaman
M. pendans mempunyai Kadar Hambat Minimal (KHM) pada konsentrasi 50% dengan diameter
sebesar 3.95 mm. Fraksi air tidak menunjukkan pembentukan zona radikal, sedangkan nistatin
memiliki zona radikal tertinggi dengan diameter 16.5 mm dan akuades tidak menunjukkan
pembentukan zona radikal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol tanaman M. pendans memiliki daya
antijamur terhadap jamur C. albicans dengan KHM 50%. Fraksi air tanaman M. pendans tidak
mempunyai daya antijamur terhadap jamur C. albicans. Tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara ekstrak etanol dan fraksi air tanaman M. pendans terhadap pertumbuhan C.
albicans (p >0,05).

Kata kunci : Myrmecodia pendans Merr. & Perry., Candida albicans, Kadar Hambat Minimal.



PENDAHULUAN

Kandidiasis merupakan salah satu penyakit infeksi yang banyak dijumpai di rongga
mulut, yaitu sekitar 80% (Roeder, et al., 2004). Jamur Candida albicans (C. albicans) menjadi
penyebab sekitar 85-95% kejadian kandidiasis (Permatasari, 2016 cit Andrade, et al., 2012).
Jamur C. albicans merupakan flora normal dalam rongga mulut yang dapat menimbulkan infeksi
oportunistik, yaitu tidak patogen pada individu sehat, namun dapat menjadi patogen apabila

keseimbangan sistem pertahanan tubuh terganggu (Dewanti, 2010 cit Jeganathan & Yow, 1992).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional untuk menanggulangi berbagai masalah
kesehatan telah lama dilakukan masyarakat Indonesia. Efek samping yang relatif rendah, harga
ekonomis dan keberadaannya yang mudah didapat membuat obat tradisional banyak digunakan
oleh masyarakat Indonesia (Katno & Pramono, 2008). Salah satu tanaman yang banyak
dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Indonesia adalah tanaman sarang semut
(Myrmecodia sp.). Tanaman Myemecodia pendans (M. pendans) merupakan tanaman obat asal
Papua yang secara empiris rebusan dari tanaman ini dapat menyembuhkan berbagai penyakit
seperti kanker dan tumor, asam urat, wasir, tuberkulosis, migrain, rematik, jantung koroner, serta

leukemia (Soeksmanto, et al., 2010).

Tanaman M. pendans mengandung senyawa aktif golongan flavonoid, tanin, dan
polifenol. Flavonoid dapat berfungsi sebagai antifungi, antioksidan, antibakteri, antivirus, dan
antiinflamasi. Tannin dapat dimanfaatkan untuk mengobati diare, ambeien, keputihan,
menghentikan perdarahan, antibakteri, antioksidan, mengatasi peradangan, penawar racun, serta
melangsingkan tubuh (Andrew & Cushnie, 2005). Flavonoid juga memiliki sifat antibiotik
dengan mengganggu fungsi mikroorganisme (Subroto & Saputro, 2006). Senyawa polifenol

memiliki efek antimikroba, antidiabetes, dan antikanker (Subroto & Saputro, 2006).



Beberapa penelitian menunjukkan banyak aktivitas ekstrak dan fraksi umbi batang
tanaman M. pendans. Ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etilasetat dan fraksi air memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi tipe NCTC786 BCC712, fraksi yang paling aktif
adalah fraksi etilasetat (Muhaida, et al., 2012).

Masing-masing fraksi memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghambat
mikroorganisme, hal ini disebabkan karena kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam setiap
fraksi (Suliantri, et al., 2012).

Penelitian Balafif. (2017), menunjukkan bahwa fraksi air tanaman M. pendans
mengandung senyawa flavanoid, fenol, terpenoid, saponin, dan tanin yang memiliki efek
antijamur dan antibakteri. Senyawa-senyawa yang terkandung dalam fraksi air bersifat polar.
Tingkat kepolaran fraksi merupakan salah satu faktor yang menentukan mudah tidaknya absorbsi
senyawa ke sel target. Senyawa yang bersifat polar lebih cepat mengganggu fisologis dan
menghalangi sintesis dinding sel, membran sitoplasma, sintesis protein, serta asam nukleat
karena senyawa ini lebih mudah menembus lapisan fosfolipid membran sel (Purwanto, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antijamur ekstrak etanol dan fraksi air

tanaman M. pendans beberapa konsentrasi terhadap pertumbuhan C. albicans.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian laboratoris murni secara in vitro. Bakteri uji yang
digunakan penelitian ini adalah jamur Candida albicans, sedangkan bahan uji penelitian ini yaitu
ekstrak etanol dan fraksi air dari tanaman M. pendans. Ekstrak etanol tanaman M. pendans
adalah hasil ekstraksi tanaman M. pendans dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%.
Fraksi M. pendans adalah hasil fraksinasi tanaman M. pendans yang didapat dengan metode

fraksinasi menggunakan corong pisah. Pertumbuhan C. albicans adalah pertumbuhan jamur uji

4



setelah diberi perlakuan dan diinkubasi selama 24 jam. Zona bening yang terbentuk di sekitar
sumuran menandakan tidak adanya pertumbuhan jamur C. albicans pada area tersebut. Zona

bening kemudian diukur menggunakan sliding caliper dengan ketelitian 0,05 mm.

Metode pengujian daya antijamur ekstrak etanol dan fraksi air tanaman M. pendans pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode difusi sumuran. Suspensi C. albicans yang
sudah sesuai dengan standar 0.5 McFarland diambil menggunakan kapas lidi steril dan
aplikasikan secara merata pada lempeng agar Mueller Hinton (MH). Buat lubang sumuran
dengan menggunakan perforator yang sebelumnya sudah disterilkan dengan dipanaskan pada
spiritus, buat 5 lubang pada masing-masing cawan petri. Ekstrak etanol dan fraksi air tanaman
M. pendans diambil sebanyak 50 pl menggunakan mikropipet dan dimasukkan ke dalam
sumuran. Kontrol positif yaitu nistatin dan akuades sebagai kontrol negatif juga diambil
sebanyak 50 pul menggunakan mikropipet dan dimasukkan ke dalam cawan petri yang sudah
dibuat 2 sumuran. Semua cawan petri kemudian diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam pada
suhu 37°C. Zona hambat yang terbentuk di sekeliling sumuran diukur menggunakan sliding

caliper untuk ditentukan Kadar Hambat Minimal (KHM) bahan uji.
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antijamur dari ekstrak etanol dan fraksi
air tanaman sarang semut (Myrmecodia pendans Merr. & Perry) terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans. Penelitian ini dilakukan dengan tiga kali pengulangan, KHM yang diperoleh
dari masing-masing pengulangan di rata-rata sehingga didapat KHM pada konsentrasi tersebut.

Hasil penelitian didapatkan dengan mengukur zona radikal yang terbentuk di sekeliling sumuran.



Zona radikal yang terbentuk menandakan tidak adanya pertumbuhan jamur C. albicans pada

areatersebut.

J

Gambar 1. Hasil Uji Ekstrak Etanol M. pendans dengan Difusi Padat

Keterangan:

Gambar | : Hasil pengulangan ke-1 uji antijamur ekstrak etanol M. pendans
Gambar 11 : Hasil pengulangan ke-2 uji antijamur ekstrak etanol M. pendans
Gambar 11l : Hasil pengulangan ke-3 uji antijamur ekstrak etanol M. pendans

Gambar IV : Kontrol positif
Gambar V : Kontrol negatif
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Gambar 2. Hasil Fraksi Air M. pendans dengan Difusi Padat
Keterangan :
Gambar | : Hasil pengulangan ke-1 uji antijamur fraksi air M. pendans
Gambar 11 : Hasil pengulangan ke-2 uji antijamur fraksi air M. pendans
Gambar 11l : Hasil pengulangan ke-3 uji antijamur fraksi air M. pendans

Gambar IV : Kontrol positif
Gambar V : Kontrol negatif



Hasil pengukuran zona radikal ekstrak etanol tanaman M. pendans terhadap pertumbuhan

C. albicans dapat dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Zona Radikal Ekstrak Etanol Tanaman M. pendans

Ekstrak Etanol Rata-Rata Besar Hambatan (mm)
50% 3.95
25% 0
12.5% 0
6.25% 0
3.125% 0
Kontrol positif 16.5
Kontrol negatif 0

Hasil pengukuran zona radikal fraksi air tanaman M. pendans terhadap pertumbuhan C.

albicans dapat dilihat pada Tabel 2. sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Zona Radikal Fraksi Air Tanaman M. pendans
Fraksi Air Rata-Rata Besar Hambatan (mm)

50%
25%
12.5%
6.25%
3.125%
Kontrol positif 1

ol O o] o o o o

Kontrol negatif

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa ekstrak etanol tanaman M. pendans
konsentrasi 50% memperlihatkan penghambatan dengan diameter sebesar 3.95 mm, sedangkan

berdasarkan Tabel 2, fraksi air tidak menunjukkan pembentukan zona radikal. Nistatin sebagai



kontrol positif memiliki zona radikal tertinggi dengan diameter 16.5 mm dan akuades tidak

menunjukkan pembentukan zona radikal.

Hasil pengukuran dianalisis menggunakan uji normalitas untuk mengetahui data yang
didapat terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa distribusi data yang didapat tidak normal, karena nilai
probabilitas (p) <0,05. Distribusi data yang tidak normal membuat syarat uji One-way ANOVA

tidak terpenuhi, sehingga dilakukan uji Kruskal-Wallis.

Hasil uji Kruskal-Wallis diperoleh nilai p = 0,443 yang berarti p >0,05, hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara ekstrak etanol dan fraksi air
tanaman M. pendans dengan konsentrasi 3.125%, 6.25%, 12.5%, 25%, serta 50% terhadap

pertumbuhan C. albicans (p >0,05).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol tanaman M. pendans konsentrasi
50% memperlihatkan penghambatan dengan diameter sebesar 3.95 mm. Ekstrak etanol
konsentrasi 3.125%, 6.25%, 12.5%, dan 25%, serta fraksi air tidak menunjukkan pembentukan
zona hambat terhadap pertumbuhan C. albicans. Kontrol positif menggunakan nistatin 100.000
IU/ml dapat menghambat pertumbuhan C. albicans dengan diameter zona radikal sebesar 16.5
mm, sedangkan kontrol negatif menggunakan akuades tidak menunjukkan pembentukan zona

radikal.

Kemampuan ekstrak tanaman M. pendans sebagai antijamur disebabkan senyawa-
senyawa aktif yang terkandung di dalamnya. Penelitian oleh Subroto & Saputro (2006),

menunjukkan bahwa tanaman ini mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, polifenol,



tokoferol, serta berbagai mineral yang memiliki manfaat. Flavonoid merusak fungsi membran
dan dinding sel dengan kemampuannya dalam membentuk ikatan kompleks dengan protein
ekstraseluler terlarut serta dinding sel. Sifat lipofilik yang dimiliki flavonoid juga dapat merusak

membran sel jamur (Fihlo, et al., 2016).

Sifat antijamur tanin terjadi karena tanin dapat merusak protein dan bereaksi dengan
dinding sel serta menembus membran sel jamur. Tanin sebagai antimikroba berhubungan dengan
kemampuan hidrolisis ikatan ester di antara asam galat yang mempengaruhi proses biosintesis
terhadap sintesis dinding sel dan membran sel. Perubahan permeabilitas membran sel yang
terjadi dapat menyebabkan penurunan volume sel (Balafif, et al., 2017). Senyawa polifenol
dikenal memiliki khasiat sebagai antimikroba, antidiabetes, dan antikanker (Subroto & Saputro,

2006).

Perbedaan KHM hasil penelitian ini dengan kedua penelitian diatas dapat disebabkan
karena perbedaan struktur mikroba uji yang digunakan. Pertumbuhan C. albicans berbeda
dengan pertumbuhan mikroba, mikroba tumbuh di permukaan, sedangkan jamur memiliki hifa
sehingga pertumbuhannya menembus ke dalam media. Hal ini mengakibatkan konsentrasi yang
dibutuhkan untuk menghambat pertumbuhannya lebih besar (Gunawan & Sulistijowati, 1998).
Spesies Candida juga dinilai sebagai spesies yang patogen dikarenakan kemampuannya untuk
bertahan hidup di berbagai lokasi anatomi (Calderone & Fonzi, 2001).

Kepekaan mikroba uji juga dipengaruhi oleh struktur membran sel, seperti jumlah
peptidoglikan, jumlah lipid, dan adanya enzim pendegradasi yang mampu memecah senyawa
aktif sampel uji (Jawetz, Melnick, & Adelberg, 2005). Dinding sel Candida tersusun atas enam
lapisan, yaitu fibrillar layer sebagai lapisan terluar, kemudian mannoprotein, B-glucan, B-glucan-

chitin, mannoprotein, dan membran plasma (Kusumaningtyas, 2006). Dinding sel yang lebih
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tebal pada Candida menyebabkan dinding sel Candida lebih sulit untuk ditembus. Menurut
Naglik et al. (2004), patogenitas C. albicans juga sering dihubungkan dengan produksi enzim
hidrolitik ekstraseluler seperti aspartyl proteinase.

Penelitian Balafif (2017), menunjukkan bahwa uji fitokimia fraksi air M. pendans
mengandung flavonoid, fenol, tanin, saponin, dan terpenoid. Seluruh kandungan tersebut
memiliki efek antijamur yang mekanisme kerjanya melalui gangguan fungsi membran sel dan

dinding sel jamur.

Terpenoid bersifat hidrofobik sehingga terpenoid dapat masuk menembus membran lipid
dan berada diantara rantai asam lemak lipid bilayer, mengganggu pembentukan lipid, serta
mengubah struktur membran sel. Sifat lipofilik terpenoid membuat senyawa ini dapat
berpenetrasi ke dalam sel dan mengganggu biosintesis ergosterol (Mirona, et al., 2014).
Mekanisme saponin dalam merusak membran disebabkan sifatnya sebagai subfraktan yang
berbentuk polar dapat memecah lapisan lemak sehingga permebilitas membran, pemasukan zat
yang diperlukan sel menjadi terganggu. Hal ini menyebabkan sel membengkak dan akhirnya

pecah (llyas, 2008).

Penelitian mengenai aktivitas antijamur fraksi air M. pendans terhadap pertumbuhan
Candida albicans menunjukkan bahwa nilai KHM fraksi air M. pendens yaitu 1.250 ug/mL dan
nilai KBM sebesar 2.500 pg/mL (Balafif, et al., 2017). Perbedaan hasil ini dapat disebabkan
karena tanaman M. pendans yang digunakan berasal dari tempat yang berbeda dengan penelitian
yang dilakukan, sehingga mempengaruhi kandungan senyawa aktifnya. Menurut Laily (2012),
faktor lingkungan seperti suhu, kondisi tanah, tipe tanah, dan ketinggian dapat mempengaruhi
morfologi dan genetika tumbuhan. Faktor-faktor tersebut dapat menentukan proses aktivitas

fisiologis tumbuhan, sehingga kandungan metabolit sekundernya terpengaruh.
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Senyawa flavonoid merupakan golongan terbesar diantara beberapa ribu senyawa fenol
alam yang telah diketahui strukturnya. Beberapa golongan bahan polimer tumbuhan seperti
lignin, melanin, dan tanin merupakan senyawa polifenol. Senyawa fenol sangat peka terhadap
oksidasi enzim dan mungkin dapat hilang pada proses isolasi akibat kerja enzim fenolase yang
terdapat pada tumbuhan. Ekstraksi senyawa fenol-tumbuhan menggunakan etanol mendidih
biasanya dapat mencegah oksidasi enzim terjadi, namun prosedur ini harus dilakukan secara
rutin (Harborne, 2006). Berdasarkan sifat fenol tersebut, kemungkinan hasil pengujian pada
penelitian yang dilakukan dipengaruhi oleh sifat tidak stabil dari fraksi, sehingga saat pengujian
fraksi mulai mengalami perubahan yang mengakibatkan fraksi tidak aktif lagi. Faktor lingkungan
lain seperti suhu dan perawatan fraksi yang kurang diperhatikan sebelum dilakukan pengujian
beresiko mengganggu kestabilan kandungan fraksi.

Perbedaan mekanisme kerja antara ekstrak etanol dan nistatin kemungkinan menjadi
penyebab perbedaan Kadar Hambat Minimal (KHM) keduanya. Nistatin bekerja dengan
interaksi ikatan hidrogen atom H pada ergosterol dan atom O yang kemudian membentuk pori
pada membran sel jamur sehingga terjadi kebocoran dan kehilangan sitoplasma (Balafif, et al.,
2017).

Berdasarkan pembahasan menunjukkan bahwa mekanisme dari flavonoid, tanin,
polifenol, tokoferol, serta berbagai mineral yang terkandung di dalam ekstrak etanol tanaman M.
pendans memiliki peran sebagai daya antijamur terhadap jamur C. albicans. Mekanisme kerja
senyawa-senyawa aktif tersebut yaitu dengan merusak serta menghambat sintesis membran sel
dan dinding sel. Daya antijamur ini ditunjukkan pada ekstrak etanol tanaman M. pendans yang
memiliki KHM pada konsentrasi 50% terhadap jamur C. albicans. Pengujian fraksi air tanaman

M. pendans terhadap jamur C. albicans pada penelitian ini tidak menunjukkan adanya daya

11



antijamur. Hal ini dapat disebabkan karena sifat tidak stabil dari fraksi, sehingga saat pengujian
fraksi mulai mengalami perubahan yang mengakibatkan fraksi tidak aktif lagi. Faktor lingkungan
lain seperti suhu dan perawatan fraksi yang kurang diperhatikan sebelum dilakukan pengujian

beresiko mengganggu kestabilan kandungan fraksi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai daya antijamur ekstrak etanol dan fraksi air tanaman sarang
semut (Myrmecodia pendans Merr. & Perry.) terhadap jamur Candida albicans secara in vitro
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol tanaman M. pendans memiliki daya antijamur terhadap jamur C. albicans
dengan KHM 50% sebesar 3,95 mm, sedangkan pada fraksi air tidak mempunyai daya
antijamur terhadap jamur C. albicans.

2. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara ekstrak etanol dan fraksi air tanaman M.
pendans terhadap pertumbuhan C. albicans (p >0,05).

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya antijamur ekstrak etanol dan fraksi
lain tanaman M. pendans terhadap jamur C. albicans untuk mengetahui KHM.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode dilusi cair untuk mengetahui KHM
ekstrak etanol dan fraksi air tanaman M. pendans terhadap jamur C. albicans dimulai dari
konsentrasi 0%.

3. Perlu dilakukan lebih lanjut dengan memisahkan zat senyawa aktif dari masing-masing
fraksi tanaman M. pendans agar dapat diketahui pengaruh daya antijamur masing-masing

senyawa aktif dan cara kerja senyawa aktif tersebut.
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